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ABSTRAK 
Penelitian ini meliputi pengaruh 3 jenis material mata pisaupisau (baja L6, baja SUP 9, dan pelat baja 

ASTM A36) yang akan diperkuat dengan menggunakan media pendingin oli terhadap hasil kekerasan dan 

kecepatan pencacahan pada mesin pencacah pelepah kelapa sawit. Pengujian mengukur kecepatan proses 

pencacahan dan nilai kekerasan pada 3 jenis material mata pisau. Mesin pencacah dioprasikan pada putaran 

tetap yaitu 1100 rpm, dengan kapasitas pelepah kelapa sawit sebanyak 50 kg per pengujian. Hasil 

menunjukkan mata pisau dengan material baja L6 merupakan mata pisau yang paling baik, mencacah hanya 

memerlukan waktu 9 menit dengan kapasitas pelepah 50 kg, dan menghasilkan ukuran cacahan yang paling 

halus berkisar antara 2-5 cm dan nilai kekerasan 71 HRC setelah diperkuat menggunakan media pendingin 

oli. 

 

Kata kunci : Mata pisau, Material Mata Pisau, Pelepah Kelapa Sawit 

 
 

 
1. PENDAHULUAN 

Provinsi Riau merupakan salah satu wilayah 

penghasil kelapa sawit terbesar di Indonesia. 

Perkebunan kelapa sawit menghasilkan limbah 

pelepah dalam jumlah besar, limbah ini pada 

umumnya belum dimanfaatkan secara optimal dan 

hanya dibakar atau dibiarkan membusuk. Padahal, 

pelepah kelapa sawit memiliki potensi besar 

sebagai bahan baku pakan ternak dan juga di 

jadikan sebagai kompos jika diproses dengan 

benar, salah satunya melalui proses pencacahan.  

Menurut penelitian Meiriza, dkk, (2019) Mesin 

pencacah pelepah kelapa sawit berperan penting 

dalam proses pengolahan limbah ini. Salah satu hal 

utama yang mempengaruhi kinerja mesin pencacah 

adalah mata pisau. Mata pisau mesin pencacah 

adalah alat untuk mencacah atau memotong pakan 

ternak menjadi ukuran yang lebih kecil, mata pisau 

ini terletak didalam ruang pemotong pada mesin 

pencacah yang digerakkan oleh tenaga motor 

melalui pulley dan V-belt. 

Ketika mata pisau mesin pencacah mengalami 

ketumpulan pada saat pencacahan karena sering 

digunakan dan usia mata pisau sudah terlalu lama, 

maka kondisi mata pisau pada mesin pencacah ini 

sudah kurang layak untuk digunakan, karna pada 

umumnya mata pisau pada mesin pencacah yang 

banyak digunakan bersifat permanen yang diikat 

pada poros secara langsung, sehingga mata pisau 

sulit untuk dilakukan proses perawatan maupun 

penggantian, mata pisau tidak dapat digunakan 

lebih lama dan aman jika tanpa adanya perawatan. 

Salah satu cara yang bisa dilakukan untuk 

mengatasi hal ini adalah dengan menciptakan tiga 

jenis mata pisau menggunakan material yang 

berbeda dan akan dilakukan proses pengerasan, 

didapatkan hasil media pendingin oli yang paling 

baik untuk proses penguatan mata pisau”. karna 

mata pisau yang digunakan harus memiliki 

ketahanan terhadap aus dan dapat 

mempertahankan ketajaman dalam waktu yang 

lama. , maka tujuan perancangan mata pisau mesin 

pencacah ini adalah: Untuk mengetahui jenis 

material mata pisau manakah yang membutuhkan 

waktu paling singkat untuk proses pencacahan 

pelepah kelapa sawit dengan kapasitas 50 kg. Untuk 

mengetahui material mata pisau yang paling efektif 

untuk digunakan pada mesin pencacah pelepah 

kelapa sawit.Untuk mengetahui tingkat kekerasan 

mata pisau setelah proses penguatan menggunakan 

media pendingin oli. 

 

2. METODOLOGI 

2.1 Objek Penelitian 

 

Objek penelitian dalam skripsi ini adalah mata 

pisau pada mesin pencacah pelepah kelapa sawit. 

Penelitian difokuskan pada analisis pengaruh tiga 

jenis material mata pisau, yaitu baja L6, baja SUP 

9, dan baja ASTM A36, yang masing-masing 

diberi perlakuan pengerasan (heat treatment) 
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dengan pendinginan menggunakan media oli. 

Pemilihan ketiga material ini didasarkan pada 

ketersediaannya di lapangan serta karakteristik 

mekaniknya yang sering dimanfaatkan sebagai 

bahan pembuatan pisau, perkakas, maupun 

komponen mesin. 

Mesin pencacah yang digunakan pada 

penelitian ini beroperasi pada putaran tetap 1100 

rpm dengan kapasitas beban pelepah kelapa sawit 

sebanyak 50 kg setiap kali pengujian. Mata pisau 

yang dipasang pada mesin tersebut dibuat sesuai 

ukuran standar mesin pencacah dan dapat dilepas-

pasang untuk memudahkan perawatan dan 

pengasahan. 

Penelitian ini berfokus pada dua parameter 

utama, yaitu tingkat kekerasan mata pisau dan 

kecepatan pencacahan pelepah kelapa sawit. Uji 

kekerasan dilakukan dengan metode Rockwell 

(HRC), sedangkan uji kecepatan pencacahan 

dilakukan dengan mengukur waktu yang 

dibutuhkan mesin untuk mencacah 50 kg pelepah 

kelapa sawit hingga menjadi potongan dengan 

ukuran 2–5 cm. 

Dengan membandingkan hasil uji dari ketiga 

material tersebut, penelitian ini bertujuan untuk 

menemukan jenis material mata pisau yang paling 

optimal, baik dari segi kekerasan maupun 

efektivitas kecepatan pencacahan. Sehingga, objek 

penelitian ini bukan hanya terbatas pada material 

pisau itu sendiri, tetapi juga meliputi performa 

pisau ketika digunakan dalam proses pencacahan 

pelepah kelapa sawit dengan kapasitas tertentu 

pada mesin pencacah yang telah dirancang. 

 

2.2 Variabel Penelitian 

 Dalam penelitian mengenai analisis pengaruh 

tiga jenis material mata pisau terhadap kekerasan 

dan kecepatan cacahan pada mesin pencacah 

pelepah kelapa sawit, terdapat beberapa variabel 

penelitian yang digunakan, yaitu variabel 

independen, variabel dependen, dan variabel 

kontrol. 

 Variabel independen dalam penelitian ini 

adalah jenis material mata pisau yang digunakan 

pada mesin pencacah. Terdapat tiga jenis material 

yang dijadikan perlakuan, yaitu baja L6, baja SUP 9, 

dan baja ASTM A36. Ketiga material tersebut 

dipilih karena masing-masing memiliki karakteristik 

mekanik yang berbeda, sehingga dapat 

memengaruhi hasil pengujian baik dari sisi 

kekerasan maupun kinerja dalam proses 

pencacahan. 

 Variabel dependen dalam penelitian ini adalah 

hasil yang diukur dari penggunaan ketiga jenis 

material mata pisau tersebut, meliputi: 

1. Nilai kekerasan material setelah dilakukan 

perlakuan panas dengan pendinginan 

menggunakan oli, yang diuji menggunakan 

metode Rockwell Hardness (HRC). 

2. Kecepatan proses pencacahan pelepah kelapa 

sawit dengan kapasitas beban 50 kg, yang 

diukur berdasarkan waktu yang dibutuhkan 

mesin dalam merajang pelepah hingga 

menjadi potongan dengan ukuran tertentu. 

 Selain itu, terdapat variabel kontrol yang dijaga 

konstan agar hasil penelitian lebih akurat dan tidak 

dipengaruhi faktor lain di luar penelitian. Variabel 

kontrol tersebut meliputi: 

a. Kapasitas bahan uji pelepah kelapa sawit 

yang ditetapkan sebesar 50 kg untuk setiap 

percobaan. 

b. Putaran mesin pencacah yang dijaga tetap 

pada 1100 rpm. 

c. Media pendingin pada proses quenching 

yang ditetapkan hanya menggunakan oli. 

d. Dimensi dan bentuk pisau yang dibuat 

seragam sesuai dengan desain mesin 

pencacah. 

e. Metode pengujian kekerasan yang 

digunakan sama, yaitu uji kekerasan 

Rockwell. 

 Dengan adanya pengaturan variabel penelitian 

tersebut, diharapkan hasil yang diperoleh benar-

benar menunjukkan perbedaan performa dari ketiga 

jenis material mata pisau, baik dari segi kekerasan 

setelah proses perlakuan panas maupun efektivitas 

kecepatan pencacahan pada mesin pencacah pelepah 

kelapa sawit. 
 

 

2.3 Rancangan Eksperimen 

 

Penelitian ini menggunakan metode 

eksperimen dengan rancangan penelitian yang 

bertujuan untuk mengetahui pengaruh penggunaan 

tiga jenis material mata pisau terhadap tingkat 

kekerasan dan kecepatan pencacahan pelepah 

kelapa sawit. Rancangan penelitian ini meliputi 

beberapa tahapan yang sistematis, dimulai dari 

perancangan mata pisau, pembuatan, perlakuan 

panas, pengujian, hingga analisis hasil. 

Perancangan mata pisau mesin pencacah pelepah 

kelapa sawit ini menggunakan sebuah aplikasi untuk 

bisa mengetahui dimensi ukuran pada mata pisau 

yang dirancang. Pada perancangan ini menggunakan 

aplikasi AutoCAD 3D 2014 dimana dimensi dan 

ukuran alat destilasi lebih terlihat jelas seperti 

dibawah ini 

 
Gambar 1. Mata pisau dan Poros mesin pencacah 
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2.4  Alat dan Bahan 

a. Mesin Gerinda 

b. Mesin Bor 

c. Jangka Sorong 

d. Tungku Pembakar 

 
Gambar 2. Tungku Pembakaran 

e. Alat Ukur Suhu (Infrared Thermometer) 

f. Baja L 6 

g. Baja SUP 9 

h. Plat ASTM A516 
 

2.5 Prosedur Penelitian 

 Untuk mendapatkan hasil yang maksimal tentu 

kita harus melakukan beberapa usaha dan kegiatan 

sehingga kita dapat memperoleh hasil yang 

semaksimal mungkin. Adapun kegiatan yang akan 

dilakukan antara lain sebagai berikut: 

1. Studi literatur  

 Dilakukan untuk mengumpulkan data dan 

referensi yang terkait dalam Analisis pengaruh 

variasi 3 (tiga) jenis material mata pisau (baja 

L 6, baja SUP 9, baja ASTM A36) terhadap 

kekerasan dan kecepatan cacahan dengan 

kapasitas 50 kg pada mesin pencacah kelapa 

sawit. 

2. Studi lapangan 

 Studi lapangan ini dilakukan untuk 

memperoleh data yang dibutuhkan dalam 

kegiatan Analisis pengaruh variasi 3 (tiga) jenis 

material mata pisau (baja L 6, baja SUP 9, baja 

ASTM) terhadap kekerasan dan kecepatan 

cacahan kapasitas 50 kg pada mesin pencacah 

kelapa sawit. dengan melakukan surfei 

langsung kelapangan, adapun data-data yang di 

ambil yaitu melalui internet dan dokumentasi. 

Untuk menentukan model dan analisis mata 

pisau mesin pencacah ini penulis menyiapkan 

contoh alat yang didapatkan dari berbagai 

sumber. 

3. Perencanaan desain 

 Dilakukan untuk merencanakan bagaimana 

bentuk dari alat yang akan di buat nantinya, 

proses pembuatan alat ini telah dilakukan 

beberapa peninjauan seperti pada mata pisau ini 

dibuat agar bisa mempermudah perawatan mata 

pisau mesin pencacah serta mengetahui tingkat 

kekerasan dari 3 jenis material mata pisau yang 

berbeda, mata pisau dibuat menyesuaikan 

dengan mesin pencacah. 

4. Pengumpulan alat dan bahan  

 Pendataan kebutuhan alat dan bahan sesuai 

dengan tingkat kebutuhan. Pemilihan 

komponen di tinjau dari segi harga dan kualitas 

barang yang digunakan sehingga hasil yang 

dicapai nantinya sesuai dengan target awal dan 

menyesuaikan dana yang akan dikeluarkan. 

 

 
Gambar 3. Flowchart 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

3.1 Data Hasil Uji Pada Mesin Pencacah 

 Penelitian ini menggunakan mesin pencacah 

pelepah kelapa sawit dengan menggunakan motor 

penggerak jenis Diesel 7 HP, dengan kecepatan 

putaran 1.100 rpm pada mesin pencacah pelepah 

kelapa sawit. Tabel 4.2 berikut menunjukkan hasil 

uji kinerja mesin pencacah dengan 3 jenis 

material mata pisau. 
 

Tabel 1. Pengujian Kapasitas Pada mesin pencacah  

Jenis 

Mata 

Pisau 

Kapasita

s Pelepah 

(Kg) 

Waktu 

Pencacaha

n (menit) 

Ukuran 

Cacaha

n (cm) 
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Mata 

pisau 

dengan 

material 

baja L 6 

50 Kg 9.08 2-5 

Mata 

pisau 

dengan 

material 

baja 

SUP 9 

50 Kg 10.98 4-8 

Mata 

pisau 

berbaha

n baja 

ASTM 

A36 

50 Kg 12.01 6-11 

 

 
Gambar 4. Grafik Waktu pencacahan 3 variasi 

mata pisau 
 Berdasarkan grafik 4. pengaruh 3 material 

terhadap kecepatan pada saat proses pencacahan 

dengan kapasitas 50 kg pelepah kelapa sawit, 

dengan kecepatan putaran mesin pencacah 1.100 

rpm, terlihat bahwa mata pisau berbahan baja L 6 

merupakan yang paling cepat dalam proses 

pencacahan pelepah kelapa sawit dengan waktu 

9.08 menit dengan hasil cacahan yang paling halus, 

mata pisau bermaterial baja SUP 9 mencacah 

dengan memerlukan waktu menengah yaitu dengan 

waktu 10.98 menit, sedangkan proses pencacahan 

yang paling lama pada mata pisau mesin pencacah 

berbahan pelat ASTM A36 dengan waktu 

pencacahan 12,01 menit dengan hasil cacahan yang 

kasar.  

3.2  Data Uji Kekerasan Rockwell 

 Dari proses pengujian dari kapasitas mesin 

menggunakan tiga jenis mata pisau yang telah 

diperkuat telah selesai, maka dilakukan proses 

analisa data pada mata pisau mesin pencacah yang 

bertujuan untuk mengetahui nilai kekerasan yang 

paling tinggi dari ketiga jenis material mata pisau 

yang telah diperkuat menggunakan pengujian 

kekerasan yaitu uji rockwell. 

Tabel 2. Data perbandingan tingkat kekerasan 

material setelah uji rockwell  

Jenis 

Spesimen 
Kondisi 

Nilai 

Kekerasan 

(HRC) 

Keterangan 

Baja L 6 

Setelah 

diperkuat 
71 HRC  

Diperoleh 

dari hasil 

kedalaman 

jejak inden 

rata-rata 

Sebelum 

diperkuat 
70 HRC 

Diperoleh 

dari hasil 

kedalaman 

jejak inden 

rata-rata  

Baja SUP 

9 

Setelah 

diperkuat 
67 HRC 

Diperoleh 

dari hasil 

kedalaman 

jejak inden 

rata-rata  

Sebelum 

diperkuat 
65 HRC 

Diperoleh 

dari hasil 

kedalaman 

jejak inden 

rata-rata 

Baja 

ASTM 

A36 

Setelah 

diperkuat 
47 HRC 

Diperoleh 

dari hasil 

kedalaman 

jejak inden 

rata-rata 

Sebelum 

diperkuat 
46 HRC 

Diperoleh 

dari hasil 

kedalaman 

jejak inden 

rata-rata 
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Gambar 5. Grafik hasil uji kekerasan rockwell 

 Pada grafik 4.10 dimana semakin tinggi nilai 

dari hasil pengujian ini maka semakin tinggi 

tingkat kekerasan dari material yang diuji, dimana 

bar grafik berwarna biru menunjukkan material 

sebelum perkuat, dan bar berwarna merah 

menunjukkan material yang telah diperkuat dengan 

media pendingin oli. Terlihat perubahan tingkat 

kekerasan yang segnifikan setelah diperkuat 

dimana: 

1. Material baja L 6 sebelum dilakukan proses 

penguatan memiliki nilai kekerasan 70 HRC, 

setelah diperkuat nilai kekerasan pada baja L 

6 naik menjadi 71 HRC. 

2. Material baja SUP 9 sebelum dilakukan 

proses penguatan memiliki nilai kekerasan 65 

HRC, setelah diperkuat nilai kekerasan nya 

naik menjadi 67 HRC.  

3. Material pelat baja ASTM A36 sebelum 

dilakukan proses penguatan dengan nilai 

kekerasan 46 HRC, dan setelah diperkuat 

nilai kekerasannya naik menjadi 47 HRC. 

 Dari 3 jenis material mata pisau yang berbeda 

dapat dilihat bahwa nilai kekerasan material yang 

tingkat kekerasannya paling tinggi adalah material 

baja L 6, dengan nilai kekerasan 71 HRC setelah 

diperkuat. Baja SUP 9 baik sebelum atau setelah 

diperkuat memiliki tingkat kekerasan menengah di 

antara tiga jenis material mata pisau, sedangkan 

material yang memiliki nilai kekerasan yan paling 

rendah diantara ketiga material mata pisau  mesin 

pencacah adalah baja ASTM A36. Jadi untuk 

material yang memiliki tingkat kekerasan paling 

tinggi adalah baja L 6, material ini cocok untuk 

dijadikan mata pisau mesin pencacah pelepah 

kelapa sawit dikarnakan tingkat kekerasannya 

setelah diperkuat. 

 

 

 

4. KESIMPULAN 

 Berdasarkan pengerjaan, pengujian, 

pengamatan dan pengambilan data-data yang telah 

dilakukan pada analisa pengaruh 3 jenis material 

mata pisau terhadap kekerasan dan kecepatan 

cacahan kapasitas 50 kg pelepah pada mesin 

pencacah pelepah kelapa sawit maka didapatkan 

kesimpulan sebagai berikut: 

1. Mata pisau mesin pencacah bermaterial Baja L 

6 Produksi cacahan dengan kapasitas pelepah 

50 kg memerlukan waktu paling cepat diantara 

3 variasi mata pisau lainnya yaitu dengan waktu 

9 menit, dengan kualitas cacahan dengan 

ukuran sangat halus berkisar antara 1,5 – 5 cm, 

pada 1.100 rpm, memiliki tingkat ketahanan 

aus yang tinggi setelah dilakukan proses 

penguatan dengn nilai kekerasan 71 HRC, 

tampa adanya perubahan fisik setelah proses 

pencacahan berlangsung 

2. Mata pisau dengan material baja SUP 9 

Produksi cacahan dengan kapasitas pelepah 50 

kg memerlukan waktu  11 menit, dengan 

kualitas cacahan dengan ukuran menengah 

(sedang) berkisar antara 4 - 5 cm, pada 1.100 

rpm, memiliki tingkat ketahanan aus yang 

kurang baik, nilai kekerasan 67 HRC, oleh 

karna itu mata pisau berbahan per memerlukan 

perawatan untuk pengasahan yang lebih sering 

jika di gunakan untuk pencacahan pelepah 

kelapa sawit. 

3. Mata pisau berbahan pelat baja ASTM A36 

Produksi cacahan dengan kapasitas pelepah 50 

kg memerlukan waktu paling lama diantara 3 

variasi mata pisau lainnya yaitu dengan 

memerlukan waktu   12 menit, dengan kualitas 

cacahan yang kasar dengan ukuran cacahan 6 – 

11 cm, pada 1.100 rpm pada mesin pencacah 

pelepah kelapa sawit, setelah proses 

pencacahan pelepah dengan kapasitas 50 kg 

secara langsung, dengan tingkat kekerasan 

setelah penguatan 47 HRC merupakan nilai 

yang paling tinggi dari 3 variasi mata pisau. 

material ini mengalami perubahan fisik (getas) 

pada saat proses pencacahan, dimana mata 

pisau harus di lakukan perawatan secara 

maksimal  

 Secara umum, semakin tinggi kekerasan dan 

ketahanan aus material, maka semakin baik hasil 

cacahan. Dari analisis pengaruh 3 jenis mata pisau 

(baja L 6, baja SUP 9, baja ASTM A36) terhadap 

kekerasan dan kecepatan pencacahan pada mesin 

pencacah pelepah kelapa sawit, didapatkan 

material L 6 lah yang paling efesien setelah 

diperkuat untuk digunakan dalam mencacah 

pelepah kelapa sawit. karna memberikan tingkat 

kekerasan yang  sangat baik dengan nilai kekerasan 

71 HRC setelah diperkuat,serta hasil cacahan yang 

halus dan seragam,  
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